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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Olahraga me$mpunyai pe$ran pe$nting dalam ke$hidupan manusia. Salah satu 

cabang olahraga yang dige$mari kalangan masyarakat di Indone$sia saat ini adalah 

olahraga be$ladiri karate$. Olahraga ini dapat dilakukan ole$h laki-laki maupun 

pe$re$mpuan. Karate$ me$rupakan se$buah me$tode$ khusus untuk me$mpe$rtahankan diri 

me$lalui pe$nggunaan anggota tubuh yang te$rlatih se$cara baik dan alami yang 

didasari dan be$rtujuan se$suai nilai filsafat timur, (Abdul Wahid (2007:5). 

Tujuan dari beladiri karate sendiri yaitu untuk memperkenalkan secara Tentang 

karate serta sarana tempat pelatihan, perlombaan. Kegiatan olahraga banyak faktor 

pendukung yang mempengaruhi untuk mendapatkan prestasi,seperti : kondisi fisik, 

teknik, taktik, dan mental, Soniawan, Dalam olahraga karate disamping memiliki 

teknik, taktik, dan mental yang baik juga diperlukan penguasaan kondisi fisik yang 

baik pada atletnya. Karate yang terdiri dari kata “kara” mempunyai arti kosong dan 

“te” berarti tangan dan “do” jalan . Karate merupakan sebuah metode khusus yang 

berguna untuk mempertahankan diri dengan menggunakan anggota tubuh yang 

terlatih secara baik dan alami yang didasari dan bertujuan sesuai nilai filsafat timur 

(Wahid, 2007:5). Jadi se$cara Se$luruh Karate$ -do me$miliki arti be$rjalan de$ngan 

tangan kosong de$ngan tujuan untuk me$ningkatkan ke$disiplin, ke$pribadian se$rta 

me$mbe$ntuk manusia se$utuhnya yang me$miliki ciri khas pribadi yang luhur, 

be$rbudi pe$ke$rti, me$miliki se$mangat juang yang tinggi se$rta me$njunjung tinggi nilai 

e$tika dan me$miliki ke$de$wasaan me$ntal. 
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Di dalam karate$ te$rdapat 5 nilai yang wajib dite$rapkan dalam ke$hidupan 

se$hari hari se$orang karate$ka se$pe$rti tanggung jawab, ke$jujuran,tole$ransi, mandiri, 

dan disiplin. Salah satu nilai yang se$ring digunakan ole$h se$orang karate$ka yaitu 

disiplin ke$tika datang latihan, latihan se$ndiri be$rmakna prose$s pe$rubahan ke$arah 

yang le$bih baik (Syafruddin, 2017:25). 

Latihan merupakan suatu proses yang dilakukan seseorang untuk 

mendapatkan hasil maksimal sesuai dengan keinginannya (Mardela dan Rahman, 

2017). Setelah karateka melakukan latihan diperlukan yang namanya pemulihan 

yang berguna sebagai salah satu cara untuk menurunkan kadarasam laktat darah 

sesudah melakukan latihan (Putra dan Lesman, 2016). 

Dojo Shokaido Kabupate$n Bungo me$rupakan salah satu te$mpat latihan karate$  

yang be$rlokasi di Ke$lurahan Sungai Binjai, ke$camatan Bathin III, Kabupate$n 

Bungo, Provinsi Jambi, Indone$sia yang mana pada saat dilakukan wawancara 

de$ngan pe$latih, dojo ini me$ndapatkan pre$stasi yang tidak me$muaskan 3 tahun 

te$rakhir pada tahun 2022-2024 pre$tasi me$nurun, se$dikit ce$rita se$be$lum pande$mi 

covid-19 atle$t karate$ shokaido cukup aktif me$me$nangi pe$rtandingan dan juara 

umum, namun di waktu pande$mi covid-19 atle$t di liburkan latihan dikarnakan covid-

19, atle$t karate$  hanya bisa be$rlatih mandiri di rumah masing-masing yang dimana 

latihan mandiri pastinya tidak se$maksimal saat dilatih ole$h pe$latih, se$te$lah pasca 

pande$mi covid-19 aktivitas karate$ mulai ke$mbali normal de$ngan ditambahnya 

jadwal latihan dan mulai diadakannya e$ve$nt se$pe$rti se$be$lum adanya pande$mi 

covid-19. Namun, pe$latih, me$ngatakan bahwa se$mangat karate$ka di Kabupate$n 

Bungo mulai be$rkurang dan me$re$dup dalam me$ngikuti latihan be$ladiri karate$, 

se$iringnya waktu atle$t mulai aktif be$rlatih ke$mbali, namun ada be$be$rapa 
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faktor juga ke$napa minat atle$t be$rkurang karna faktor kurangnya dukungan dari 

ke$luarga ditambah minimnya biaya, ke$banyakan atle$t yang be$rlatih di pe$rguruan 

shokaido itu jarak rumah ke$ dojo cukup lumayan jauh mungkin itu juga pe$nye$bab 

kurangnya dukungan dari orangtua. 

Be$rdasarkan obse$rvasi saya se$bagai pe$ne$liti untuk fasilitas pe$rguruan 

shokaido bungo itu sangat le$ngkap yang di mana dojo karate$  shokaido me$miliki 2 

dojo te$rpisah 1 dojo kata dan 1 dojo kumite$, de$ngan fasilitas yang le$ngkap, hanya 

saja faktor minat atle$t dalam be$rlatih yang kurang itu yang me$njadikan be$be$rapa 

tahun be$lakanngan ini kurangnya e$fe$ktif atle$t untuk me$me$nangi ke$juaraan. 

Pe$latihan karate$ harus dipe$rbaharui atau dirancang de$ngan se$ksama agar 

prose$s latihan be$rjalan de$ngan baik se$hingga dapat me$mbantu para atle$t untuk 

me$ncapai tujuan yaitu me$raih pre$stasi. Pre$stasi yang didapat ole$h atle$t te$rse$but 

dapat me$mbantu dalam pe$ningkatan se$mangat untuk te$rus latihan be$ladiri karate$. 

Be$be$rapa karate$ka me$ngikuti be$ladiri karate$ dikare$nakan me$ngisi waktu luang dan 

dorongan dari orang tua dan untuk pe$ningkatan ke$te$rampilan dalam olahraga 

karate$. Dugaan se$me$ntara dari pe$ne$liti se$te$lah dilakukannya obse$rvasi dan 

wawancara , faktor yang me$mpe$ngaruhinya yaitu faktor minat. 

Minat me$rupakan suatu ke$ce$nde$rungan pe$rasaan ke$inginan atau gairah yang 

tinggi te$rhadap suatu hal se$rta me$rupakan mome$n dari ke$ce$nde$rungan se$cara 

inte$nsif se$rta te$rarah pada suatu obje$k yang dianggap pe$nting. Minat dipe$rlukan 

dalam prose$s latihan untuk pe$ningkatan pre$stasi se$bab de$ngan adanya minat, 

se$se$orang akan me$lakukan aktivitas te$rse$but de$ngan maksimal. minat me$njadi 

salah  satu  faktor  yang  be$rpe$ran  pe$nting  pada  olahraga  be$ladiri  karate$. 
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Pe$rke$mbangan pre$stasi me$ngalami pe$nurunan dilihat dari banyaknya karate$ka 

yang ke$hilangan minat dalam me$ngikuti ke$giatan karate$. 

Be$rdasarkan uraian di atas, pe$ne$liti me$lihat adanya pe$rmasalahan dalam 

be$ladiri karate$ di kabupate$n Bungo se$hingga diadakannya pe$ne$litian untuk 

me$nge$tahui tingkat atau se$jauh mana minat atle$t dalam me$ngikuti latihan be$ladiri 

karate$  Shokaido. Pe$ne$litian de$ngan judul “Minat atle$t dalam me$ngikuti latihan 

be$ladiri karate$ pe$rguruan shokaido di kabupate$  bungo” ini diharapkan dapat 

me$njadi e$valuasi pe$ningkatan minat pe$lajar atau masyarakat te$rhadap cabang 

olahraga be$ladiri karate$  shokaido atas ke$mauan se$ndiri se$rta didukung de$ngan 

be$be$rapa aspe$k lain se$pe$rti dukungan pe$latih dan orang tua. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Se$tiap pe$ne$litian pasti tidak le$pas dari adanya suatu pe$rmasalahan se$hingga 

pe$rlu pe$rmasalahan te$rse$but dite$liti, se$te$lah dike$tahui dan dipahami latar 

be$lakangnya, maka yang jadi masalah dalam pe$ne$litian ini adalah : 

1 Kurangnya se$mangat karate$ka dalam me$ngikuti Latihan 

 

2 Kurangnya pe$rcaya diri karake$ka untuk datang ke$ te$mpat latihan 

 

3 Ke$disiplinan karate$ka saat me$ngikuti latihan be$ladiri karate$ masih re$ndah 

 

1.3 Batasan Masalah 

Be$rdasarkan ide$ntifikasi masalah di atas untuk me$nghindari agar tidak 

te$rjadinya salah pe$nafsiran maka pe$rlu adanya pe$mbatasan masalah se$hingga ruang 

lingkup pe$ne$liti me$njadi le$bih je$las. Batasan masalah dalam pe$ne$litian ini hanya 

pada “Minat Atle$t Dalam Me$ngikuti Latihan Be$ladiri Karate$  Pe$rguruan Shokaido 

di Kabupate$n Bungo”. 
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1.4 Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan uraian latar be$lakang masalah diatas maka dapat dirumuskan 

pe$rmasalahan antara lain yaitu:“Bagaimana minat latihan karate$ka dojo shokaido di 

kabupate$n bungo?” 

1.5 Tujuan Penelitian 

Se$suai de$ngan uraian pe$rmasalahan di atas, tujuan pe$ne$litian yang di lakukan 

ole$h Pe$nulis adalah : untuk me$ne$liti me$nge$tahui Minat latihan karate$ka dojo di 

kabupate$n bungo. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Be$rdasarkan tujuan pe$ne$litian yang te$lah dipaparkan di atas, pe$ne$litian 

ini diharapkan dapat be$rmanfaat bagi se$mua pihak yang te$rkait se$bagai be$rikut: 

1. Manfaat Te$oritis 

 

Hasil pe$ne$litian ini diharapkan dapat be$rmanfaat me$mpe$rluas pe$nge$tahuan 

di bidang olahraga te$rutama dalam cabang olahraga karate$ se$rta dapat me$mbe$rikan 

bukti se$cara ilmiah dan dapat me$njadi re$fe$re$nsi bagi pihak-pihak te$rte$ntu, instansi 

dan organisasi te$rkait dunia olahraga khususnya be$ladiri karate$. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$ri manfaat bagi pihak pihak yang 

te$rkait. Adapun manfaat dari pe$ne$litian ini se$bagai be$rikut: 

a. Bagi Atle$t atau Karate$ka 

 

Pe$ne$litian diharapkan dapat me$mbe$rikan pe$mahaman ke$pada atle$t bahwa 

minat me$rupakan suatu faktor yang pe$nting dalam prose$s be$lajar atau be$rlatih se$rta 

diharapkan me$ningkatnya minat te$rhadap cabang olahraga be$ladiri karate$. 
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b. Bagi Pe$latih 

 

Manfaat bagi pe$latih diharapkan dapat me$nge$tahui be$sar minat para karate$ka 

se$rta dapat me$nge$mbangkan me$tode$ pe$latihan yang te$pat se$rta me$njadi acuan 

untuk me$mpe$rbaiki prose$s latihan de$ngan le$bih e$fe$ktif dan e$fisie$n te$rutama dalam 

me$numbuhkan minat te$rhadap be$ladiri karate$. 

c. Bagi Orang Tua 

 

Manfaat bagi orang tua atau wali atle$t diharapkan dapat me$mbe$ri dukungan, 

dorongan dan fasilitas bagi karate$ka se$hingga karate$ka le$bih be$rse$mangat dalam 

me$nge$mbangkan pote$nsi dibidang be$ladiri karate$. 

d. Bagi Pe$ne$liti 

 

Hasil dari pe$ne$litian ini dapat me$ningkatkan ke$mampuan pe$ne$liti se$rta dapat 

me$ndorong untuk be$lajar me$mahami se$rta me$me$cahkan masalah. Se$lain itu, 

pe$ne$liti me$mpe$role$h pe$ngalaman dalam pe$ne$litian se$hingga dapat digunakan 

se$bagai karya ilmiah untuk me$le$ngkapi dan me$mpe$rkaya ke$pustakaan re$fe$re$nsi 

bagi pe$ne$liti dimasa yang akan datang. 
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